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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
REFLEKTIF DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap SMP Negeri 19
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

Nia Kurniati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Pembelgjaran Berbasis
Masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design.
Populas penelitian adalah seluruh siswakelas V111 SMP Negeri 19 Bandarlampung
tahun pelgaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Sampel
penelitian adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-B yang dipilih dengan teknik
purposive random sampling. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan
berpikir reflektif dan hasil pengisian skala self confidence. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Pembelgaran Berbasis Masalah efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa.

Kata kunci: kemampuan berpikir reflektif, pembelgaran berbasis masalah, self
confidence.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Akan
tetapi, keunggulan suatu bangsa tidak hanya diukur dan bertumpu semata-mata
pada kekayaan sumber daya alam yang dimiliki, melainkan juga dilihat pada
ketersediaan dan keunggulan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Upaya
meningkatkan kualitas SDM dapat ditempuh melalui pendidikan. Hal ini sesuali
dengan pendapat Suntoro (2009:1) bahwa pendidikan mempunyai peranan yang
sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama
dalam menciptakan SDM yang berkualitas. Sejalan dengan itu, Nurafiah (2013:2)
mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses pembentukan manusia
yang memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi dan

kemampuan yang dimilikinya.

Dalam pendidikan nasional, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
selalu diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Akan tetapi, kenyataan menunjukkan
bahwa matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami
sehingga siswa menjadi malas dan kurang tertarik mempelajari matematika
(Tugiman, 2013: 2). Padahal matematika merupakan pengetahuan universal yang

mendasari perkembangan teknologi modern, dan mempunyai peran penting dalam
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berbagai disiplin ilmu (Pujiadi, 2008: 1). Sejalan dengan itu, Rodhiyatun (2016: 2)
mengungkapkan bahwa matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam
kehidupan sehari-hari , terutama di bidang sains, perdagangan, dan industri. Dengan
demikian, matematika sangat penting untuk dipelajari dan bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran matematika, proses berpikir menjadi bagian yang sangat
penting. Hal ini berkaitan erat bahwa matematika melatih seseorang untuk berpikir
dalam menyelesaikan suatu masalah, dimulai dari mengidentifikasi,
mengumpulkan informasi yang dapat dijadikan bahan penyelesaian masalah serta
membuat kesimpulan (Zulfikar, 2016: 2). Mengacu dari hal tersebut, lahirlah proses
berpikir yang sangat identik dengan pembelajaran matematika yang dinamakan
kemampuan berpikir matematis. Menurut Soedjadi (2007: 37) kemampuan berpikir
matematis dibagi menjadi dua tingkatan yaitu berpikir biasa (thinking) dan berpikir

tingkat tinggi (high order thinking).

Menurut Wardana (Novianti, 2014: 4) kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi
pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk
mencapai tujuan. Sementara Kusumaningrum dan Saefudin (2012: 573)
mengungkapkan bahwa berpikir matematis tingkat tinggi merupakan salah satu
tujuan pembelajaran matematika yang mencakup kemampuan berpikir logis,
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir

reflektif. Dengan demikian, berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan
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berpikir matematis tingkat tinggi yang termasuk dalam tujuan pembelajaran

matematika.

Berkaitan dengan berpikir reflektif, Fuady (2017: 105) mengemukakan bahwa
berpikir reflektif adalah proses dengan menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki dan yang sedang dipelajari dalam menganalisa masalah, mengevaluasi,
menyimpulkan dan memutuskan penyelesaian terbaik terhadap masalah yang
diberikan. Selain itu, Noer (2008: 268) menyatakan bahwa dengan berpikir
reflektif, siswa dapat menghubungkan pengetahuan baru pada pemahaman mereka
yang terdahulu, berpikir dalam terminologi abstrak dan konkrit, menerapkan
strategi spesifik untuk tugas-tugas baru, serta memahami proses berpikir mereka
sendiri dan belajar strategi. Jadi, berpikir reflektif sangat penting dimiliki oleh

peserta didik.

Hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2015,
diperoleh bahwa skor rata-rata kemampuan matematis untuk siswa Indonesia yaitu
386 dengan skor rata-rata kemampuan matematis dunia adalah 490 sehingga
menempatkan Indonesia di peringkat ke-64 dari 72 dari negara yang disurvey
(OECD, 2016: 5). Hal ini menunjukkan kemampuan siswa Indonesia dalam

menyelesaikan soal PISA masih tergolong rendah.

Menurut Kurniati, dkk (2016:144) soal PISA bukan hanya menuntut kemampuan
penerapan konsep saja, tetapi juga menuntut siswa memberikan argumen-argumen
yang mendukung pernyataannya, mengkombinasikan elemen-elemen untuk
membentuk sebuah struktur yang baru dan unik, serta menggunakan logika dan

penalaran dalam menarik kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
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Indonesia pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
tidak rutin yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, kreasi, serta logika dan
penalaran dalam pengerjaannya. Sementara itu Lewy, dkk (2009: 89)
mengungkapkan bahwa kemampuan yang melibatkan analisis, evaluasi, dan kreasi
dianggap sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satunya berpikir
reflektif. Dengan demikian, kemampuan berpikir reflektif siswa di Indonesia masih

belum berkembang.

Selain berpikir reflektif, perlu juga diperhatikan aspek psikologi siswa, yaitu
kepercayaan diri (self confidence). Dalam lampiran Permendikbud Nomor 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP disebutkan bahwa siswa diharapkan mampu
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Siswa yang memiliki rasa percaya
diri yang tinggi akan lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar
matematika. Tanpa adanya rasa percaya diri maka seseorang akan cenderung ragu-
ragu dalam mengambil tindakan dan pengambilan keputusan yang tentunya dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain (Haeruman, 2017: 160). Oleh karena itu,

self confidence siswa perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika.

Perlunya self-confidence dalam pembelajaran matematika ternyata juga tidak sesuai
dengan fakta yang ada. Masih banyak siswa Indonesia yang memiliki self-
confidence rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil studi TIMSS (Martyanti, 2013:
16) yang menyatakan bahwa di Indonesia hanya 3% siswa yang memiliki self-

confidence tinggi dalam matematika, sedangkan 52% termasuk dalam kategori
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siswa dengan self-confidence sedang dan 45% termasuk dalam kategori siswa
dengan self-confidence rendah. Sapitri (2017: 792) mengungkapkan bahwa aspek
self confidence masih kurang diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Guru membiarkan siswa berperan pasif, sedangkan keberhasilan tujuan
pembelajaran hanya diukur dari tes hasil kemampuan matematika siswa saja tanpa
memperhatikan self confidence siswa. Hal tersebut mengakibatkan, self confidence

siswa kurang berkembang dengan baik.

SMP Negeri 19 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki
karakteristik seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 19
Bandarlampung. Hal ini diketahui dari pengamatan mengenai situasi dan kondisi
sekolah, serta proses pembelajaran yang sama dengan sekolah pada umumnya.
Sekolah ini menggunakan model pembelajaran konvensional, pembelajaran
matematika di kelas masih cenderung menerapkan pembelajaran langsung yang
berpusat pada guru. Dalam hal ini, guru hanya memberikan sedikit penjelasan
materi, contoh soal, dan meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan pada buku
paket yang selanjutnya dibahas bersama sehingga menyebabkan siswa menjadi
pasif dalam pembelajaran. Soal latihan yang diberikan juga cenderung sama dengan
contoh yang telah diberikan oleh guru sehingga siswa tidak terlatih untuk
mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki dalam memahami situasi masalah
pada soal, serta menguraikan dan memberikan alasan atas jawaban yang dipilih.
Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir reflektif siswa belum berkembang

dengan baik.
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SMP Negeri 19 Bandarlampung juga masih memiliki tingkat self confidence yang
rendah. Terlihat dalam proses pembelajaran, beberapa siswa tidak sungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, siswa selalu
berpandangan bahwa soal tersebut sulit diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum memiliki kemampuan untuk menyelesaikan sesuatu dengan sungguh-
sungguh yang merupakan salah satu indikator dari aspek self confidence. Selain itu,
terdapat juga indikator lain yang belum tercapai yaitu sikap selalu berpandangan
baik tentang dirinya dan kemampuannya. Hal tersebut terlihat dari adanya beberapa
siswa yang ditunjuk guru mengerjakan soal di depan kelas, namun beberapa siswa
tersebut tidak mau. Sikap seperti itu mencerminkan bahwa siswa tersebut belum

memiliki sikap optimis akan kemampuan dirinya.

Melihat permasalahan tersebut maka perlu dilakukan upaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran matematika, salah satunya dengan melakukan
inovasi pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self
confidence siswa, model pembelajaran yang digunakan harus mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki,
menganalisis, mengevaluasi, serta menyimpulkan penyelesaian terbaik terhadap
masalah yang diberikan. Dengan model pembelajaran tersebut, diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk mengasah kepercayaan dirinya dalam mengungkapkan
ide-ide atau gagasan matematis serta memfasilitasi dirinya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama berpikir reflektif. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM).
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Menurut Muniroh (2015: 38-43) PBM merupakan model pembelajaran yang
menuntut guru untuk bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Peran guru
dalam hal ini adalah mengembangkan kesadaran siswa mengenai apa yang harus
dilakukan (mandiri) dalam belajar matematika, berusaha melibatkan siswa
sehingga diharapkan siswa terpacu untuk aktif belajar dan terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, siswa
mengalami sendiri, menemukan sendiri dan tidak hanya sekadar menghafal. Sejalan
dengan itu, Trianto (2014: 70) mengungkapkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah, memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya
berpikir yang bersifat konkret, tetapi juga berpikir tentang ide-ide yang abstrak dan
kompleks. Dengan kata lain, PBM dapat melatih peserta didik untuk memiliki

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self

confidence siswa.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran berbasis
masalah serta hubungannya dengan kemampuan berpikir reflektif dan self
confidence siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
guru mengenai proses pembelajaran terkait efektivitas model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa. selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih
lanjut tentang model pembelajaran berbasis masalah serta kemampuan berpikir

reflektif dan self confidence siswa.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Reflektif

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika adalah berpikir reflektif. Menurut Nisak (2013:23-24)
berpikir reflektif adalah suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa
berusaha menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan
permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya untuk
mendapatkan suatu kesimpulan. Sementara Noer (2010: 20) mengungkapkan
bahwa berpikir reflektif matematis adalah kemampuan mengidentifikasi apa yang
sudah diketahui, menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam situasi-situasi yang
lain, memodifikasi pemahaman berdasarkan informasi dan pengalaman-
pengalaman baru. Selain itu, Nindiasari (2016: 109) mengungkapkan bahwa
berpikir reflektif merupakan kemampuan untuk menginterpretasi suatu kasus
berdasarkan konsep matematika yang terlibat, mengevaluasi kebenaran suatu
argument, menganalisis dan mengklarifikasi jawaban, menggeneralisasi, serta

membedakan antara data yang relevan dan tidak relevan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir

reflektif adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis
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yang dihadapi dengan cara mengidentifikasi apa yang dipelajari, menerapkan
pengetahuan yang dimiliki, serta memodifikasi pemahaman berdasarkan informasi

dan pengalaman-pengalaman baru.

Menurut Mustagim dan Abdul (2010: 90) berpikir reflektif terjadi apabila ada
sesuatu yang menyisip dalam pencapaian suatu tujuan, yaitu ketika orang harus
mencari cara atau jalan yang baru untuk dapat bereaksi terhadap suatu situasi.
Sejalan dengan itu, Van de Walle (2008: 30-31) kunci penting agar siswa dapat
berpikir reflektif adalah dengan melibatkan mereka dalam soal yang memaksa
mereka menggunakan ide-ide yang mereka miliki untuk memecahkan soal dan
membuat ide-ide baru. Pendekatan pemecahan soal memerlukan bukan hanya
jawaban, tetapi juga penjelasan dan penyelidikan atas jawaban. Dewey (Suharna,
2013: 286) juga mengemukakan bahwa komponen berpikir reflektif (reflective
thinking) adalah kebingungan (perplexity) dan penyelidikan (inquiry). Dengan
membiarkan kebingungan dan penyelidikan terjadi pada saat yang sama, perubahan
perilaku seseorang dapat terlihat, demikian juga sebaliknya jika pemikiran reflektif
adalah kebiasaan yaitu kebingungan dan penyelidikan, maka seseorang akan ada

perubahan perilaku yang mungkin.

Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir reflektif diperlukan indikator yang
sesuai. Indikator berfikir reflektif menurut Zulfikar (2016: 12) yaitu: 1) Dapat
menginterpretasi suatu kasus berdasarkan konsep matematika, 2) Dapat memeriksa
kebenaran suatu argument, 3) Dapat mengidentifikasi konsep dan rumus
matematika dalam soal matematika yang tidak sederhana, dan 4) Dapat menarik

analogi dari dua kasus serupa. Sementara Noer (2010: 41-42) mengungkapkan
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bahwa berpikir reflektif terdiri dari tiga indikator atau fase, yaitu 1) reacting, 2)
comparing, dan 3) contemplating. Dengan demikian, indikator berpikir reflektif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reacting, comparing, dan

contemplating seperti yang disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Fase Berpikir Reflektif

No. Fase Keterangan

1. | Reacting (Berpikir Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap
reflektif untuk aksi) peristiwa/situasi/masalah matematis, dengan
berfokus pada sifat alami situasi.

2. | Comparing (Berpikir | Berpikir yang berpusat pada analisis dan
reflektif untuk klarifikasi pengalaman individual, makna, dan
evaluasi) asumsi-asumsi untuk mengevaluasi tindakan-
tindakan dan apa yang diyakini dengan cara
membandingkan reaksi dengan pengalaman yang
lain, seperti mengacu pada suatu prinsip umum,

suatu teori.
3. | Contemplating Proses berpikir yang mengutamakan
(berpikir reflektif pembangunan pemahaman diri yang mendalam

untuk inkuiri kritis) terhadap permasalahan, seperti mengutamakan
isu-isu pembelajaran, metode-metode latihan,
tujuan selanjutnya, sikap, etika. Dalam hal ini
memfokuskan pada suatu tingkatan pribadi
dalam proses-proses seperti menguraikan,
menginformasikan, mempertentangkan, dan
merekonstruksi situasi-situasi.

Diadaptasi dari Noer (2010: 41-42)

2. Self Confidence

Proses dan hasil belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah kepercayaan diri (self confidence) siswa. Menurut Iswahyudi (2016: 3)
kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang meningkatkan
kemampuan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri

sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Sedangkan
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menurut Marsa (2014:13) self confidence adalah kemampuan dan keyakinan diri
sendiri untuk membentuk pemahaman dan keyakinan siswa tentang
kemampuannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Secara khusus, self
confidence yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan kepercayaan diri
siswa terhadap kemampuan matematisnya. Dengan demikian, self confidence
adalah sikap positif seseorang terhadap kemampuan matematis yang dimiliki dalam

menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

Menurut Rosyida (2013: 19) proses pembentukan kepercayaan diri tidak terbentuk
dengan sendirinya melainkan berkembang sesuai dengan proses perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan, serta pemahaman atas kelebihan yag dimiliki
untuk melahirkan keyakinan kuat dalam berbuat segala sesuatu. Sejalan dengan itu,
Jurdak (2009: 111) menyatakan bahwa pembentuk utama dari kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran matematika adalah interaksi siswa dan guru juga siswa
dengan sesama siswa. Guru dan metode pembelajaran yang diterapkan di kelas akan
berpengaruh langsung pada kepercayaan diri siswa. Saat siswa dihadapkan pada
situasi yang menantang dan perasaan yang menyenangkan maka kepercayaan diri

siswa pun akan meningkat.

Dalam mengembangkan self confidence siswa, perlu diperhatikan beberapa aspek.
Menurut Hapsari (2011: 343) aspek-aspek self confidence antara lain: self
awareness (kesadaran diri), berpikir positif, optimis, objektif, bertanggung jawab
dan mampu menyelesaikan masalah. Sementara Lauster (Ghufron dan Rini, 2011:
35-36) juga menyatakan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri yaitu: 1) keyakinan

kemampuan diri, 2) optimis, 3) objektif, 4) bertanggung jawab, 5) rasional dan
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realistis. Berdasarkan pendapat tersebut, aspek-aspek self confidence yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1) keyakinan kemampuan diri, 2) optimis, 3)
objektif, 4) bertanggung jawab, 5) rasional dan realistis. Secara lengkap aspek dan

indikator self confidence dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Aspek dan Indikator Self Confidence Siswa

No. Aspek Indikator
1 Keyakinan kemampuan diri | Kemampuan siswa untuk menyelesaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh.

2 Optimis Sikap dan perilaku siswa yang selalu
berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya.

3 Objektif Kemampuan siswa menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan fakta.

4 Bertanggung jawab Kemampuan siswa untuk berani

menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya.

5 Rasional dan realistis Kemampuan siswa untuk menganalisis
suatu masalah dengan logis dan sesuai
dengan kenyataan.

Diadaptasi dari Lauster (Ghufron & Rini, 2011: 35-36)

3. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional selama ini sering digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Mardini (2008: 25-26) menyatakan bahwa model pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran tradisional yang mengkombinasikan
beberapa metode, seperti metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
Sedangkan menurut Djafar (2001: 86) pembelajaran konvensional adalah model
pembelajaran tradisonal yang berpusat pada guru, sedangkan peserta didik hanya
mendengarkan dan mencatat. Sejalan dengan itu, Helmiati (2012: 24)
mengungkapkan bahwa proses belajar mengajar dengan model konvensional

umumnya mengasumsikan siswa seperti botol kosong atau kertas putih sehingga
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gurulah yang berperan mengisi botol tersebut atau menulis apapun diatas kertas

putih tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered learnig) dan memposisikan siswa sebagai pendengar yang bersifat pasif

selama proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Syahrul (2013), langkah-langkah pembelajaran konvensional yang
dilakukan oleh guru yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, menyajikan
informasi, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan memberi
kesempatan latihan lanjutan. Sementara menurut Kresma (2014: 155) langkah
pembelajaran konvensional meliputi guru memberikan apersepsi, menjelaskan
bahan ajar secara verbal, memberikan contoh, guru membuka sesi tanya jawab
dilanjutkan pemberian tugas, mengkonfirmasi jawaban siswa, dan menyimpulkan
inti pelajaran. Dengan demikian, langkah-langkah pembelajaran konvensional
secara umum Yyaitu memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan materi, memberikan contoh soal, dan memberikan latihan soal yang

selanjutnya dibahas bersama-sama.

4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Model pembelajaran sangat menentukan kegiatan pembelajaran. Untuk itu pendidik
harus lebih cermat dalam memilih model pembelajaran. Model pembelajaran yang

dipilih harus mampu membuat siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran.
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Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM).

Penyelesaian masalah dalam PBM dilakukan melalui kerja kelompok sehingga
dapat memberi pengalaman belajar yang beragam, mulai dari membuat hipotesis,
melakukan penyelidikan, mengumpulkan dan menginterpretasi data, membuat
kesimpulan, mempresentasikan, serta berdiskusi. Lingkungan tersebut memberikan
masukan pada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi
dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari penyelesaiannya dengan baik. Hal
sesuai pendapat Trianto (2009: 91) bahwa belajar berdasarkan masalah adalah

interaksi antara stimulus dan respon, yaitu hubungan antara belajar dan lingkungan.

Zadugisti (2010: 185) mengungkapkan bahwa PBM merupakan salah satu model
pebelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.
Sedangkan menurut Aryani (2016: 32) PBM adalah pembelajaran yang dimulai
dengan pemberian masalah kepada peserta didik seputar persoalan yang ada di
dunia nyata, kemudian peserta didik secara kolaboratif memanfaatkan sumber
pengetahuan yang beragam untuk memecahkan persoalan-persoalan yang
diberikan. Sejalan dengan itu, Tany dan hapsari (2013: 2) juga mengungkapkan
bahwa PBM tidak disusun untuk membantu guru dalam menyampaikan banyak

informasi tetapi guru sebagai penyaji masalah, pengaju pertanyaan, dan fasilitator.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PBM
adalah model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student centered

learning) sehingga dapat memberikan kondisi belajar aktif yang menempatkan guru



16
sebagai fasilitator dan menghadapkan siswa pada suatu masalah konkret yang ada

di sekitar mereka.

Masalah PBM sebagai salah satu model pembelajaran tentunya memiliki berbagai
kelebihan dan kekurangan yang menjadi pertimbangan dalam menerapkannya.
Menurut Suryani dan Agung (2012: 59) kelebihan PBM dibandingkan dengan
model pembelajaran lainnya, yaitu: 1) dapat membuat pendidikan di sekolah
menjadi lebih relevan dengan kehidupan siswa, 2) proses belajar mengajar melalui
pemecahan masalah dapat membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan
masalah secara terampil, dan 3) dapat merangsang pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Selanjutnya kelemahan model PBM antara lain: 1)
menentukan suatu masalah sesuai dengan tingkat kesulitan berpikir siswa sangat
memerlukan pengetahuan dan pengalaman serta keterampilan guru, 2)
membutuhkan waktu yang cukup banyak, dan 3) memerlukan berbagai sumber dan

merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan model PBM, maka sebelum
menerapkannya guru harus membuat persiapan yang matang. Hal tersebut
bertujuan agar guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga
siswa mudah memahami permasalahan yang dihadapi, dan guru dapat
menumbuhkan motivasi pada diri siswa agar mereka memiliki kepercayaan diri
untuk berhasil. Dengan demikian guru dapat menerapkan fase-fase dalam
pembelajaran PBM untuk mengembangkan kemampuan dan bakat yang dimiliki
siswa. Sintaks model PBM yang dikemukakan oleh Arends (2008: 110) seperti

yang tertera pada Tabel 2.3 terdiri dari lima fase.
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Tabel 2.3 Sintaks Model PBM

Fase Indikator Perilaku Guru
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
1 Orientasi siswa pada | menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
masalah memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah.
L Guru membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa L :
2 . mengorganisasikan tugas belajar yang
untuk belajar
berhubungan dengan masalah tersebut.
Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
3 penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
individual maupun eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
kelompok pemecahan masalah.
Guru membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan dan . X )
.. ) dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
4 menyajikan hasil .
dan membantu mereka untuk berbagai tugas
karya
dengan temannya.
Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
5 mengevaluasi proses | evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
pemecahan masalah proses yang mereka gunakan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pada penelitian ini langkah-langkah

pembelajaran matematika dengan model PBM adalah sebagai berikut:

a. Guru menjelaskan secara singkat cara belajar dengan model PBM kepada siswa
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Guru mengorientasi siswa pada masalah.

c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang.

d. Guru memberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang berisi permasalahan
matematika yang kontekstual kepada siswa.

e. Siswa diminta untuk mencari informasi dan berdiskusi dengan kelompoknya
untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKK.

f.  Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan memberikan bantuan kepada

siswa dan/atau kelompok yang membutuhkan bantuan.
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g. Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok sedangkan kelompok lain menanggapi.
h. Guru membantu siswa merefleksikan dan mengkKlarifikasi hasil Kkerja
kelompok.
i. Guru bersama siswa merangkum materi pelajaran dengan mengajukan

pertanyaan penuntun kepada siswa.

5. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), dapat membawa hasil,
berhasil guna (usaha, tindakan). Sedangkan efektivitas atau keefektifan adalah
keadaan berpengaruh, hal berkesan, keberhasilan (usaha, tindakan). Menurut
Rakasiwi (2012:14), efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat
tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Jadi, efektivitas
berkaitan erat dengan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan dengan rencana

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran.
Menurut Djamarah (2010: 375) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan.
Sejalan dengan itu, Rusman (2012: 325) menyatakan bahwa pembelajaran dapat
dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk
membentuk kompetensi siswa, serta dapat menghantarkan siswa ke tujuan yang

ingin dicapai.
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Kriteria efektivitas yang diharapkan adalah suatu ukuran yang berhubungan dengan
tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran yang dapat diketahui salah satunya
dari hasil belajar siswa yang baik. Hasil belajar dikatakan baik apabila memenuhi
kriteria konsep belajar tuntas. Berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 53
Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar pada kurikulum 2013, disebutkan
bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar yang
ditentukan oleh Satuan Pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi
kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik
mata pelajaran, dan kondisi Satuan Pendidikan. Oleh karena itu, nilai KKM setiap
sekolah berbeda-beda sesuai potensi dan karakteristik peserta didik berbeda-beda
di setiap sekolah Lebih lanjut, dalam penelitian yang dilakukan oleh Selvia (2015:
16) pembelajaran dikatakan efektif bila mengacu pada ketuntasan belajar, yaitu

apabila lebih dari 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai ketuntasan minimal.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif
adalah suatu proses pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
belajar sehingga menuju tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara maksimal.
Pada penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif jika peningkatan kemampuan
berpikir reflektif dan self confidence siswa yang mengikuti PBM lebih tinggi dari
pada peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional, serta presentase siswa yang memiliki
kemaampuan berpikir reflektif dan self confidence terkategori baik lebih dari 60%

dari jJumlah siswa yang mengikuti PBM.
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B. Definisi Operasional

Definisi Operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi
sesuai dengan judul penelitian, yaitu “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif dan Self

Confidence Siswa” maka definisi operasional yang perlu dijelaskan antara lain:

1. Kemampuan berpikir reflektif adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematis yang dihadapi dengan cara mengidentifikasi apa yang
dipelajari, menerapkan pengetahuan yang dimiliki, serta memodifikasi
pemahaman berdasarkan informasi dan pengalaman-pengalaman baru yang
meliputi tiga fase, yaitu: 1) Reacting, 2) Comparing, dan 3) Contemplating.

2. Self confidence adalah sikap positif seseorang terhadap kemampuan matematis
yang dimiliki dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi, yang terdiri dari
lima aspek yaitu: 1) keyakinan kemampuan diri, 2) optimis, 3) objektif, 4)
tanggung jawab, serta 5) rasional dan realistik.

3. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher centered learnig) dan memposisikan siswa sebagai
pendengar yang bersifat pasif selama proses pembelajaran berlangsung.
Langkah-langkah pembelajaran konvensional secara umum yaitu memberikan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi,
memberikan contoh soal, dan memberikan latihan soal.

4. Model PBM adalah model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa
(student centered learning) sehingga dapat memberikan kondisi belajar aktif

dan menempatkan guru sebagai fasilitator serta menghadapkan siswa pada
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suatu masalah konkret yang ada di sekitar mereka. PBM terdiri dari lima fase
yaitu: 1) orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar,
3) membimbing penyelidikan individual atau kelompok, 4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, serta 5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

5. Efektivitas pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk belajar sehingga menuju tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai secara maksimal. Dalam penelitian ini, pembelajaran
dikatakan efektif apabila persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah
siswa. Kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa yang
menggunakan model PBM lebih tinggi daripada kemampuan berpikir reflektif

dan self confidence siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model PBM untuk meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif dan self confidence siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran. Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif dan self

confidence siswa.

Pada model PBM, di awal pembelajaran siswa dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan kontekstual yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian

nyata dari masalah yang nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik dalam
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keterampilan menyelesaikan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan

konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Fase pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan selama pembelajaran
serta memotivasi siswa untuk percaya pada kemampuan dirinya, optimis dan
terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Pada fase ini, motivasi yang diberikan guru
akan membuat sikap dan perilaku siswa yang selalu berpandangan baik tentang
dirinya dan kemampuannya. Dengan demikian, pada fase ini dapat
mengembangkan self confidence siswa, terutama pada indikator keyakinan

kemampuan diri, optimis, dan objektif.

Fase kedua adalah guru mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada fase ini guru
membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang
berdasarkan data kemampuan siswa yang telah dimiliki guru dan siswa diberikan
LKK. Kemudian, siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKK tersebut. Pada
kegiatan diskusi tersebut, siswa dituntut untuk untuk bereaksi terhadap situasi
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki pada masalah tersebut
kemudian menjawab permasalahan yang disertai dengan alasan mengapa dipilih
alternatif tersebut. Dengan demikian, pada fase ini dapat mengembangkan indikator
berpikir reflektif, yaitu reacting, dan comparing. Selain itu, dalam kegiatan diskusi,
siswa juga dituntut untuk dapat menganalisis dan menyelesaikan masalah sesuai

dengan fakta, dan berani menanggung segala sesuatu (konsekuensi) dari jawaban
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yang diberikan. Dengan demikian, pada fase ini juga dapat mengembangkan

indikator self confidence, yaitu objektif, dan bertanggung jawab.

Fase ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Pada
fase ini, guru mengawasi kegiatan diskusi dan memberikan bantuan kepada siswa
baik secara individual maupun kelompok untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang terdapat pada LKK. Selanjutnya siswa mengevaluasi tindakan dan apa yang
diyakini dengan cara membandingkan reaksi dengan suatu prinsip umum atau teort,
memberi alasan atas tindakan yang diambil. Selain itu, siswa juga menguraikan,
menginformasikan, mempertentangkan jawaban dengan jawaban lainnya kemudian
merekonstruksi  situasi-siatuasi. Dengan demikian, pada fase ini dapat
mengembangkan indikator kemampuan berpikir reflektif, yaitu comparing dan
contempleting. Pada fase ini siswa juga dapat menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan fakta sehingga siswa dapat mengembangkan self

confidence, yaitu pada indikator objektif serta rasional dan realistis.

Fase keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah siswa
melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKK.
Selanjutnya guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil
diskusinya. Pada tahap ini, siswa berani menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya sehingga akan mendukung siswa mengembangkan self

confidence siswa terutama pada indikator bertanggung jawab.

Fase terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Guru membantu siswa melakukan evaluasi dan mengklarifikasi hasil diskusi serta

siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi. Pada fase ini siswa mengevaluasi



24
tindakan dan apa yang diyakini dengan suatu prinsip umum atau teori, memberikan
alasan mengapa memilih tindakan tersebut. Jelaslah bahwa pada tahap ini
mendukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, yaitu pada

indikator Comparing.

Berdasarkan uraian diatas, dalam model PBM terdapat langkah-langkah
pembelajaran yang memberikan peluang untuk meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence. Langkah pembelajaran tersebut tidak terdapat pada
pembelajaran konvensional. Hal ini karena dalam model pembelajaran
konvensional guru sangat mendominasi di kelas dengan urutan langkah-langkahnya
yaitu menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh soal dan menerangkan
penyelesaian-penyelesaian dari soal tersebut, serta guru memberikan latihan soal
yang proses penyelesaiannya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak
diberikan kesempatan untuk menerapkan pemahaman dan pengalaman yang telah
diperoleh dalam menguraikan dan menginformasikan jawaban berdasarkan situasi
masalah. Selain itu, kegiatan pembelajaran pada model konvensional tidak
melibatkan diskusi secara berkelompok, siswa cenderung pasif dalam pembelajaran
dan kurang terjadi interaksi antar siswa dengan siswa maupun dengan guru
sehingga kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki cenderung

kurang berkembang.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBM diduga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa, sedangkan
pada pembelajaran konvensional kemampuan berpikir reflektif dan self confidence

siswa cenderung kurang berkembang. Dengan kata lain, peningkatan kemampuan
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berpikir reflektif siswa yang mengikuti PBM lebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar, yaitu semua siswa kelas VIII semester
genap SMP Negeri 19 Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka

hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Penerapan Model PBM efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif

dan self confidence siswa di SMP Negeri 19 Bandarlampung.

2. Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti PBM lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

b. Peningkatan self confidence siswa yang mengikuti PBM lebih tinggi daripada
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

c. Persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir reflektif terkategori baik
lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti PBM.

d. Persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori baik lebih dari 60%

dari jJumlah siswa yang mengikuti PBM



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 semester genap tahun
pelajaran 2017/2018 SMP Negeri 19 Bandarlampung yang terdiri dari sebelas kelas
yaitu kelas VIII A — VIII K. Adapun daftar guru matematika yang mengajar kelas
VIII di SMP Negeri 19 Bandarlampung dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Guru Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 19
Bandarlampung

No. | Nama Guru Kelas yang Diajar
1. Sumiarsih, S.Pd. A B,C D

2. Dra. Suderiyantini E,F,GH

3. Dewiyani, S.Pd. I,J, K

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
random sampling, yaitu memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama dengan
pertimbangan sebelum penelitian dilakukan kedua kelas tersebut mendapat
perlakuan yang sama. Dengan demikian, diharapkan siswa pada kelas sampel
mendapat pengalaman belajar yang relatif sama sebelum penelitian dilaksanakan.
Selanjutnya, penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dari dua kelas tersebut
dilakukan secara random sehingga terpilinlah dua kelas dari empat kelas yang
diasuh oleh Ibu Sumiarsih, S.Pd. Kelas VIII B dengan jumlah 33 siswa sebagai

kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan model PBM dan kelas VIII A
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dengan jumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang
hampir sama berdasarkan rata-rata nilai UAS matematika semester ganjil, tahun
pelajaran 2017/2018. Seluruh siswa pada kelas VIII A dan VIII B diambil sebagai

sampel karena seluruhnya mengikuti pretest dan posttest.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi experiment) yang terdiri dari satu
variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
pembelajaran (PBM dan pembelajaran konvensional), sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.
Pretest dilakukan sebelum diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data
kemampuan berpikir reflektif awal dan self confidence awal siswa. Posttest
dilakukan setelah diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan
berpikir reflektif akhir dan self confidence akhir siswa. Garis besar pelaksanaan

penelitian seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Sampel Perlakgan
Pretest Pembelajaran Postest
Eksperimen ) X 0
Kontrol @) K 0
Fraenkel dan Wallen (2009: 268)
Keterangan:
O: = Data

X = Pembelajaran berbasis masalah
K = Pembelajaran konvensional
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C. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini: 1) Data skor kemampuan awal berpikir
reflektif yang diperoleh melalui pretest dan data pengisian skala self confidence
sebelum perlakuan, 2) Data skor kemampuan akhir berpikir reflektif yang diperoleh
melalui posttest dan data pengisian skala self confidence setelah perlakuan, dan 3)
Data skor peningkatan (gain) kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa. Data kemampuan berpikir reflektif merupakan data kuantitatif, sementara
data self confidence siswa merupakan data kualitatif yang dikuantifikasi dan
didapatkan dari hasil pengisian skala self confidence sebelum dan sesudah

diberikannya perlakuan.

D. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga

tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model yang
digunakan yaitu PBM untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
untuk kelas kontrol

f. Membuat Lembar Kerja Kelompok untuk kelas eksperimen.
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g. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemampuan berpikir reflektif
dan skala self confidence beserta pedoman pemberian skor.

h. Menguji validitas instrumen dan uji coba instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan berpikir reflektif dan skala self confidence
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

b. Melaksanakan PBM pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol.

c. Memberikan posttest kemampuan berpikir reflektif dan skala self confidence

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan berpikir reflektif dan data hasil skala
self confidence siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.

c. Membuat laporan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
angket. Tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir reflektif
siswa dan angket yang digunakan berupa skala untuk mengetahui self confidence
siswa. Pengambilan data dilakukan dua Kkali, yaitu sebelum dan sesudah

pembelajaran.
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F. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu instrumen tes
dan instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir reflektif siswa, dan instrumen non tes berupa skala self confidence
digunakan untuk mengukur self confidence siswa terhadap pembelajaran

matematika.

1. Pengembangan Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest.
Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian yang terdiri dari tiga butir soal materi
lingkaran. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur
kemampuan berpikir reflektif siswa. Tes yang diberikan pada dua kelas, baik soal

pretest maupun posttest adalah sama.

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi
kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda
dengan interpretasi cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan

interpretasi tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu 1) menyusun Kisi-
kisi soal yang mencakup sub pokok bahasan, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pembelajaran maupun indikator kemampuan berpikir reflektif siswa yang

sesuai dengan materi dan 2) menyusun butir tes dan kunci jawaban berdasarkan
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Kisi-kisi yang dibuat. Pedoman pemberian skor untuk tes kemampuan berpikir

reflektif dapat dilihat pada lampiran B.4 halaman 189.
a. Validitas Instrumen

Validitas instrumen tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas
isi dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes
kemampuan berpikir reflektif dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan.
Soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mitra. Tes dikatakan
valid jika soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
kemampuan berpikir reflektif. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes
dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan

dengan menggunakan daftar ceklis (V) oleh guru.

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan berpikir reflektif menunjukkan bahwa tes
yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.5). Setelah instrumen tes
dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu kelas
IX A. Data yang diperoleh dari uji coba pada kelas 1X A kemudian diolah dengan
bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes,

koefisien daya pembeda, dan indeks tingkat kesukaran butir soal.
b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya
dalam penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg

atau tetap. Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes tipe
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uraian. Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas () soal

tipe uraian menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.

_(.n Y o 2 _ ZYZ_% 2 _ inz_(zii)z
1 = (E) (1 - ) dengan 0,“ = — dan g;“ = —
Keterangan:
11 . Koefisien reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir soal
¥ ;% : jumlah varians skor tiap soal
g2 varians skor total
Y . Jumlah skor yang diperoleh siswa untuk setiap butir soal
X; : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir ke-i

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas tes

kemampuan berpikir reflektif menurut Arikunto (2010: 75) seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Relibilitas (r11) Kriteria yang Digunakan
111 < 0,20 Sangat Rendah

0,20 <1y £0,40 Rendah

0,40 <1, <0,70 Cukup

0,70 <r;; <0,90 Tinggi

0,90 <71, <1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes kemampuan berpikir reflektif, diperoleh
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,87. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes
yang digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas tes

kemampuan berpikir reflektif dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 196.

c. DayaPembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menunjukkan kemampuan butir soal tersebut dalam

membedakan tingkat kemampuan siswa. Langkah pertama untuk menghitung
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koefisien daya pembeda adalah mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi hingga
yang terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi
(kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok
bawah). Menurut Sudijono (2011: 386) untuk menghitung indeks daya pembeda

digunakan rumus:

DP = Ja—JB
I4
Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda butir soal

Ja : Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah

Jg : Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah

I, : Skor Tertinggi butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda menurut
Sudijono (2011: 389) dapat dilihat pada Tabel 3.4. Setelah dilakukan perhitungan,
didapatkan daya pembeda butir soal tes berpikir reflektif yang telah diujicobakan

memiliki kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Perhitungan daya pembeda

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 198.

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria yang Digunakan
DP < 0,00 Sangat Buruk
0,00<DP<0,20 Buruk

0,21 <DP<0,40 Cukup

0,41 <DP <0,70 Baik

0,71<DP<1,00 Sangat Baik

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.

Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu
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sukar, dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2011:372), untuk menghitung

tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK = Je
It
Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran butir soal
J¢ :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I :Jumlah Skor Tertinggi yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) seperti pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria yang Digunakan
TK <0,15 Sangat sukar

0,16 < TK <0,30 Sukar

0,31 <TK<0,70 Sedang

0,71 <TK<0,85 Mudah

0,86 < TK <1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang telah
diujicobakan memiliki kriteria mudah, sedang, dan sukar. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 198.

e. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Reflektif

Rekapitulasi hasil uji coba tes kemampuan berpikir reflektif siswa seperti pada
Tabel 3.6. Berdasarkan tabel tersebut, instrumen tes telah memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas serta telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran
yang telah ditentukan sehingga instrumen tes kemampuan berpikir reflektif yang

disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Reflektif

o o Tingkat Keputusan
No. |Validitas |Reliabilitas Daya pembeda K yang

esukaran " .

Diambil
la 0,40 (Baik) 0,42 (Sedang) | Digunakan
1b 0,87 0,25 (Cukup) 0,71 (Mudah) | Digunakan
2 Valid | (reliabilitas | 0,35 (Cukup) 0,28 (Sukar) | Digunakan
3a tinggi) 0,50 (Baik) 0,49 (Sedang) | Digunakan
3b 0,72 (Sangat Baik) |0,58 (Sedang) | Digunakan

2. Pengembangan Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self confidence
yang diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelajaran tipe PBM dan
pembelajaran konvensional sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. Skala
tersebut berisi pernyataan-pernyataan positif dan negatif berkaitan dengan indikator
self confidence. Penyataan yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol bertujuan untuk mengetahui self confidence siswa pada saat pembelajaran
matematika. Pada penelitian ini, untuk mengukur kemampuan self confidence siswa
pada penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak

setuju (STS).

Skala self confidence yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20
pernyataan, yaitu 10 pertanyaan positif dan 10 pertanyaan negatif. Penyusunan
skala self confidence diawali dengan membuat Kisi-kisi, kemudian menyusun skala
self confidence, dan pedoman penskoran. Skala self confidence yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada Komala Sari (2016) dengan pertimbangan

bahwa skala yang digunakan telah memenuhi kesesuaian antara indikator self
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confidence dengan pernyataan yang diberikan. Namun, skala tersebut diujicobakan
kembali kepada siswa diluar sampel yaitu siswa kelas 1X A. Data yang diperoleh
dari hasil uji coba kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel untuk
mengetahui koefisien korelasi dan koefisien reliabilitas. Adapun kisi-Kisi, skala self
confidence, dan pedoman penskoran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6

— B.8 halaman 192 — 195.
a. Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan

suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Sebelum

menghitung koefisien korelasi tiap item pernyataan, terlebih dahulu dilakukan

perhitungan skor masing-masing item skala. Penskoran skala dihitung berdasarkan

hasil pengisian skal self confidence uji coba. Prosedur perhitungan skor skala self

confidence tiap item adalah:

1. Menghitung frekuensi pada tiap item pernyataan

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif

4. Menghitung nilai dari pKiengan = %p + pkb, dengan pkb = proporsi kumulatif
dalam kategori sebelah kiri.

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pKiengan-

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai terkecil
dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada suatu pernyataan.

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.
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Perhitungan diatas bertujuan untuk mengubah skor tiap item pernyataan ke dalam
skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala self confidence
siswa untuk tiap item pernyataan dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 200. Jika
skala self confidence siswa telah memiliki skor dengan skala interval, maka tahap
selanjutnya adalah menghitung skor masing-masing responden yang sudah mengisi
skala self confidence untuk selanjutnya dihitung koefisien korelasi tiap item
pernyataan. Menurut Arikunto (2010: 89), kriteria yang digunakan untuk
menginterpretasikan koefisien korelasi (7y,) dapat dilihat pada Tabel 3.7,
sedangkan untuk menentukan validitas instrumen digunakan rumus sebagai berikut:

I NI XY—(TX)(ZY)
XY INEXI—E DN Y2 -(TY)2)}

Keterangan:

Ty . koefisien korelasi pearson antara variabel X dan variabel Y
N :jumlah responden

X :skor nilai tiap butir

Y :skor total

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi (7,)

Koefisien Korelasi (7,,) Kriteria yang Digunakan
Tyy < 0,20 Sangat Rendah

020<r, <040 Rendah

0,40<m, <0,60 Cukup

0,60 <7, 1< 0,80 Tinggi

0,80 <7y, < 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba skala self confidence, diperoleh koefisien
korelasi (7y,) memiliki kriteria yang cukup dan tinggi. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 207.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya
dalam penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg
atau tetap. Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r;;)

soal tipe uraian menggunakan rumus Alpha.

2 X 2
n1 =3 o2 engan 0. = - an 0;° = -
Keterangan:
ri1 - koefisien reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir soal

Y. 0;% : jumlah varians skor tiap soal

g,2 : varians skor total

Y  : Jumlah skor yang diperoleh siswa untuk setiap butir soal

X; : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir ke-i

Dalam penelitian ini, kriteria koefisien reliabilitas skala self confidence yang
digunakan sama dengan kriteria koefisien reliabilitas tes kemampuan berpikir
reflektif seperti yang terlihat dalam Tabel 3.3. Berdasarkan hasil perhitungan uji
coba self confidence, diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,85. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen non tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang

tinggi. Perhitungan reliabilitas tes kemampuan berpikir reflektif dapat dilihat pada

Lampiran C.4 halaman 207.

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen non tes
dikatakan valid dan reliabel sehingga skala self confidence yang dipilih layak

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan berpikir
reflektif awal dan kemampuan berpikir reflektif akhir serta self confidence awal dan
self confidence akhir siswa dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa yang mengikuti PBM maupun pembelajaran
konvensional. Menurut Hake (1998:1) besarnya peningkatan dihitung dengan

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

posttest score—pretest score

g=

maximum possible score—pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan Kriteria

seperti pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kriteria Gain (Q)

Besarnya g Kriteria yang Digunakan
g<0,3 Rendah

03<9<0,7 Sedang

g>0,7 Tinggi

Pengolahan dan analisis data kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa dilakukan dengan menggunakan uji statistik data skor peningkatan
kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan Software Microsoft Excel. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan
homogenitas, baru kemudian dilakukan uji hipotesis untuk kemampuan berpikir

reflektif dan self confidence siswa.
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1. Data Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data gain kemampuan berpikir
reflektif siswa berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji chi-kuadrat sebagaimana
dijelaskan oleh Sudjana (2005:273) dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: :data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Statistik uji yang digunakan untuk uji chi-kuadrat adalah:
k
2 _ Z (0; — Ey)?
X . E;
i=1
Keterangan:
0; = frekuensi harapan
E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
Kriteria uji, terima Ho jika y2 < x2,,.; dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk =

k-3, sedangkan dalam hal lainnya Ho ditolak. Hasil uji normalitas data skor

peningkatan kemampuan berpikir reflektif disajikan pada Tabel 3.9.

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa y? pada kelas eksperimen maupun
pada kelas kontrol kurang dari x7,,.; dengan a = 0,05 sehingga H, diterima.

Dengan demikian, data skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif pada kelas
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eksperimen maupun kelas kontrol keduanya berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 — C.14

halaman 227-232.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan Berpikir

Reflektif
. Banyak 2 2 Keputusan
Kelomok Penelitian Siswa X Xiabel Uji
Eksperimen 33 6,79 7,81 H, Diterima
Kontrol 34 1,97 7,81 H, Diterima

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
yaitu data gain kemampuan berpikir reflektif pada kelas PBM maupun kelas
konvensional memiliki varians yang homogen atau tidak. Hipotesis yang digunakan
untuk uji homogenitas adalah:

Hy: 0,2 = 0,2 (varians kedua populasi homogen)

H;: 0,2 # 0,2 (varians kedua populasi tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n,
dengan varians s;2 dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians

s,2 maka untuk menguiji hipotesis di atas menggunakan rumus berikut:

2
S
F==
S2
Keterangan:

5,2 = varians terbesar
s,2 = varians terkecil
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Kriteria uji yang digunakan adalah terima H, jika F < Figpe; dengan Figpe =

F 1 Yang diperoleh dari daftar distribusi F. Taraf signifikansi & = 0,05

%a(nl—l,nz—
dan derajat kebebasan sesuai dengan dk pembilang dan penyebut. Hasil uji
homogenitas data peningkatan kemampuan berpikir reflektif disajikan pada Tabel

3.10.

Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Data Peningkatan Kemampuan Berpikir

Reflektif
Kelompok . Keputusan
Sumber Data Penelitian Varians F Fiabel Uji
. Eksperimen 0,05 .
Gain Kontrol 0.02 2,50 2,01 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa F > F;,;,.; sehingga H, ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data peningkatan kemampuan berpikir reflektif pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut memiliki varians yang tidak homogen.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.17 halaman 239.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada skor peningkatan
kemampuan berpikir reflektif, kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang tidak homogen. Menurut Sudjana (2005: 241),
apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians
yang tidak homogen, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata yaitu uji ¢ dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: u, = u, artinya rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif

siswa yang mengikuti PBM sama dengan rata-rata skor
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peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

H;: p; > u, artinya rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif
siswa yang mengikuti PBM lebih tinggi dibandingkan rata-rata
skor peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

Dengan taraf signifikan: a = 0,05 statistik uji yang digunakan adalah:

¢ = X1 — X,
st 52
np n;

Keterangan:

X, = rata-rata skor kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelas PBM

X, = rata-rata skor kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelas konvensional
n,; = banyaknya subjek kelas PBM

n, = banyaknya subjek kelas konvensonal

5,2 = varians kelompok PBM

s,2 = varians kelompok konvensional

Kriteria Uji yang digunakan adalah terima H,, jika t’ < t;4p¢; dan tolak H, untuk
harga t' lainnya. Derajat kebebasan masing-masing (n; — 1) dan (n, — 1) serta
peluang (1—a).

522

n;

wit+wit; s12,
ttabel = Witwy dengan Wi = n_1’ w, =

ty =t(1 —a),(n; —1);dant, = t(1 — ), (n, — 1).
d. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki kemampuan

berpikir reflektif terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah
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siswa yang mengikuti PBM, maka diakukan uji proporsi dengan pedoman kategori
kemampuan berpikir reflektif seperti pada Tabel 3.11. Data siswa yang memiliki
kemampuan berpikir reflektif terkategori baik dapat dilihat pada Lampiran C.21

halaman 249.

Tabel 3.11 Pedoman Kategori Kemampuan Berpikir Reflektif

Persentase Kategori

X > 29,25 Tinggi Baik

20,20 < X < 29,67 Sedang

X < 20,20 Rendah Tidak Baik

Diadaptasi dari Azwar (2006: 109)

Dalam penelitian ini, siswa yang memiliki kemampuan berpikir reflektif terkategori
baik relatif di kelasnya adalah siswa yang memiliki kategori tinggi dan sedang.
Adapun uji hipotesis yang digunakan untuk uji proporsi kemampuan berpikir
reflektif yaitu:

Hy :m = 0,60 artinya persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir
reflektif terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti PBM

H, :m > 0,60 artinya persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir
reflektif terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti PBM

Menurut Sudjana (2005: 246), untuk pengujian kedua hipotesis di atas
menggunakan statistik Z dengan rumus sebagai berikut:

.
J— n 0

V(@ (1-19)) /1
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Keterangan:
x = banyaknya siswa yang memiliki kemampuan berpikir reflektif terkategori
baik

n = jumlah sampel kelas PBM
Ty = proporsi siswa terkategori baik yang diharapkan

Kriteria pengujiannya adalah: terima H, jika Z < Z;4p; Sedangkan untuk harga-
harga lainnya maka H, ditolak. Nilai Z;,;.; diperoleh dari daftar normal baku

dengan peluang (0,5 — a) dan a = 0,05.

2. Data Self Confidence Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data self confidence.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain self confidence
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas
yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2005:273)
seperti pada analisis data kemampuan berpikir reflektif. Adapun hasil uji normalitas

data skor peningkatan self confidence disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Self Confidence

. Banyak 2 2 Keputusan
Kelomok Penelitian Siswa X Xtabel Uji
Eksperimen 33 6,23 7,81 H, Diterima
Kontrol 34 7,26 7,81 H, Diterima

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa y? pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol kurang dari x2,,.; dengan a = 0,05 sehingga H, diterima. Dengan

demikian, data skor peningkatan self confidence pada kelas eksperimen dan kelas
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kontrol berasal dari populasi berdistribusi norm al. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.15 — C.16 halaman 233-238.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
yaitu data gain self confidence siswa pada kelas PBM maupun kelas konvensional
memiliki varians yang homogen atau tidak. Adapun langkah uji, statistik uji, serta
kriteria uji homogenitas data peningkatan self confidence sama dengan yang telah
dikemukakan pada analisis data kemampuan berpikir reflektif. Hasil uji

homogenitas data skor peningkatan self confidence disajikan pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Hasil Uji Homogenitas Data Peningkatan Self Confidence

Kelompok . Keputusan
Sumber Data Penelitian Varians F Fiaper Uji
. Eksperimen 0,03 L
Gain Kontrol 0.02 1,50 2,07 H, diterima

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dengan taraf signifikan a« = 0,05 nilai
F < Fiaper Sehingga H, diterima. Dengan demikian, data peningkatan self
confidence siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.18 halaman

241.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada skor peningkatan self
confidence siswa, kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

memiliki varians yang homogen . Menurut Sudjana (2005: 239) apabila data berasal
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dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka
analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t).
Hipotesis yang digunakan untuk uji-t adalah:

Hy: pu, = p, artinya rata-rata skor peningkatan self confidence siswa yang
mengikuti PBM sama dengan rata-rata skor peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

H;: pu; > u, artinya rata-rata skor peningkatan self confidence siswa yang
mengikuti PBM lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Dengan taraf signifikan a« = 0,05 maka rumus statistik uji yang digunakan yaitu:

X1—%X ny;—1)s;2+(ny,—1)s,2
= 2% Dengan S2=(1 )s1°+(nz—1)s;
1.1 nyt+ny—2

ni np
Keterangan:

X, = rata-rata skor self confidence siswa pada kelas PBM
X, = rata-rata skor self confidence siswa pada kelas konvensional
n,; = banyaknya subjek kelas PBM

n, = banyaknya subjek kelas konvensonal

5,2 = varians kelompok PBM

s,2 = varians kelompok konvensional

s? = varians gabungan

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H, jika diperoleh t < t;qpe1, S€dangkan

untuk harga lainnya maka H, ditolak. dk = (n; + n, — 2) dan peluang (1—a).

d. UjiProporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki self confidence

terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti
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PBM, maka dilakukan uji proporsi dengan pedoman kategori self confidence pada
Tabel 3.14. Data siswa yang memiliki self confidence terkategori baik dapat dilihat

pada Lampiran C.21 halaman 249.

Tabel 3.14 Pedoman Kategori Self Confidence

Persentase Kategori

X > 66,39 Tinggi Baik

57,79 < X < 66,39 Sedang

X < 57,79 Rendah Tidak Baik

Diadaptasi dari Azwar (2006: 109)

Adapun uji hipotesis yang digunakan untuk uji proporsi self confidence yaitu:

H, : m = 0,60 artinya persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori
baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti PBM

H, : ™ > 0,60 artinya persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori

baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti PBM

Menurut Sudjana (2005: 246), untuk uji proporsi menggunakan statistik z dengan
rumus berikut:

s
J— n 0

V(o (1-mp))/n

Keterangan:

x = banyaknya siswa yang memiliki self confidence terkategori baik

n = jumlah sampel kelas PBM

m, = proporsi siswa terkategori baik yang diharapkan

Kriteria pengujiannya adalah: dengan taraf signifikan « = 0,05 maka terima H, jika

Z < Ziaper Sedangkan untuk harga-harga lainnya maka H, ditolak. Nilai Z;qpe;

diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang (0,5 — ).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
PBM efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran

2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, dapat menerapkan model PBM dalam pembelajaran matematika
untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa.

2. Kepada peneliti lain, dalam menerapkan model PBM harus diimbangi dengan
pengelolaan kelas yang tepat agar suasana belajar semakin kondusif sehingga

tercapai hasil belajar yang optimal.
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